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Abstrak

Kegiatan pendampingan pengelolaan keuangan digital melalui sosialisasi dan praktik penerapan aplikasi
SEPRAN pada pelaku UMKM Desa Prima Bumijo dilaksanakan untuk menjawab permasalahan rendahnya
literasi keuangan dan kurangnya optimanya pencatatan keuangan usaha. Tujuan program ini adalah meninhkatkan
pemahaman peserta kemampuan mengoperasikan aplikasi keuangan digital. Metode pelaksanaan terdisi atas
sosialisai, pelatihan dan praktik langsung penggunaan aplikasi SEPRAN melibatkan 15 pelaku UMKM sebagai
subjek kegiatan. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara sederjana untuk menilai pemahaman dan
kompetensi awal serta hasil pendampingan. Hasil program menunjukan penimgkatan pengetahuan pserta
mengenai fungsi pencatatan keuangan digital dan keterampilan menggunakan apikasi, termasuk pencatatan
pemasukan, pengeluaran, dan pembuatan laporan sederhana. Peserta juga menunjukan perubahan positif dalam
kebiasaaan pencatatan transaksi harian. Kesimpulan dari kagiatan ini adalah bahwa pendampingan dan praktik
langsung penerapan aplikasi SEPRAN efektif membantu UMKM dalam menimgkatkan kualitas pengelolaan
keuangan digital. Program lanjutan diperlukan untuk meningkatkan konsistensi pemanfaatan aplikasi dan
pendampingan teknik bagi peserta

Kata Kunci: UMKM, Keuangan Digital, SEPRAN

Abstract

This community engagement program on digital financial management assistance through socialization and
hands-on implementation of the SEPRAN application for MSME actors in Desa Prima Bumijo was carried out
to address the issues of low financial literacy and the suboptimal practice of financial record-keeping. The
program aimed to improve participants’ understanding of accurate transaction recording and their skills in
operating digital financial applications. The methods consisted of socialization, training, and direct practice in
using the SEPRAN application, involving 25 MSME actors as program subjects. Data were collected through
observation and simple questionnaires to assess participants’ comprehension and competency before and after
the intervention. The results showed an improvement in participants’ knowledge of digital financial management
and their skills in using the application, including income and expense recording, and generating simple reports.
Participants also demonstrated positive changes in daily transaction recording habits. The program concluded
that SEPRAN-based digital financial management assistance effectively supports MSMESs in improving the
quality of their financial administration. Further programs are recommended to enhance application utilization
consistency and provide ongoing technical support.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
memberikan dampak signifikan pada
berbagai sektor, termasuk pada
pengelolaan keuangan usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM). Digitalisasi
keuangan dianggap dapat meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam
pencatatan transaksi, sehingga membantu
pelaku usaha dalan Menyusun laporan
keuangan sebagai dasar pengambilan
Keputusan bisnis (Muharam et al., 2025).
Namun, di Indonesia masih banyak
UMKM yang belum mampu
mempraktikkan pengelola keuangan digital
secara optimal karena keterbatasan literasi
keuangan dan kemampuan penggunaan
teknologi (Ningsih et al., 2023).

Kondisi serupa terjadi pada UMKM
Desa Prima Bumijo, yang sebagian besar
masih mengelola keuangan secara manual.
Minimnya pencatatan keuangan formal
menyebabkan pelaku usaha kesulitan
dalam menelusuri arus kas, menghitung
laba, serta menyusun laporan keuangan ke
lembaga keuangan. Hal ini menunjukan
perlunya pendampingan berupa pekatihan
dan sosialisasi digitalisasi pengelolaan
keuangan melalui pemanfaatan aplikasi
yang tepat guna.

Sejumlah  penelitian menunjukan
bahwa penggunaan aplikasi pencataan
keuangan digital seperti BukuKas, maupun
aplikasi ~ serupa  terbukti mampu
meningkatkan literasi keuangan dan tata
kelola usaha. Penelitian (Ningsih et al.,
2023) menemukan bahwa penggunaan
aplikasi  keuangan  digital mampu
meningkatkan akurasi pelaporan keuangan
UMKM hingga 80% dibandingkan
pencataatn manual. Selain itu (Taufik
Hidayat et al, 2024) menjelaskan
dibandingkan pencataatn keuangan dapat
meningktkan kredibilitas UMKM dalam
mengajukan pembiayaan perbankan. Studi
lainya menunjukan bahwa pendampingan
dalam literasi keuangan digital dapat
mengubah perilaku pencatatan keuangan
UMKM secara signifikan (Rasheed et al.,
2025)
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Namum kajian terdahulu umumnya
hanya berfokus pada aplikasi keungan
umunya. Belum banyak penelitian yang
mengkaji penggunaan SEPRAN (Sistem
Elektronik Pelaporan dan Perencanaan)
dalam  mendukung pencatatan dan
perencanaan keuangan pada UMKM.
SEPRAN memiliki keunggulan karena
dapat mencatat transaksi  sekaligus
membantu perencanaan kegiatan usaha.
Dengan demikian, pendampingan
implementasi aplikasi SEPRAN pada
UMKM menjadi aspek kebaruan dalam
pengabdian ini.

Kebaruan ilmiah (novelty) kegiatan
ini terletak pada fokus pendampingan
UMKM  melalui  praktik  langsung
penggunaan aplikasi SEPRAN untuk
meningkatkan kualitas praktik langsung
penggunaan aplikasi SEPRAN untuk
meningkatkan kulitas pencataatn dan
pelaporan keuangan. Pendekatan ini tidak
hanya meningktakan literasi keuangan
digital tetapi juga mendorong pelaku
UMKM menghasilkan laporan keuangan
yang akurat dan dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan usaha.

Permasalahan utama
pengebdian ini mencakup:

1. Rendahnya literasi keuangan digital
pelaku UMKM Desa Prima Bumijo

2. Minimnya pemanfaatan aplikasi
pencatatan keuangan yang yang
terstandar

3. Belum tersedianya laporan keuangan
yang akurat sebagai dasar
pengambilan Keputusan.

dalam

Oleh karena itu, tujuan kegiatan ini
adalah untuk meningkatkan kapasitas
pelaku UMKM Desa Prima Bumijo dalam
mengelola keuangan secara digital melalui
sosialisasi  dan  praktik  langsung
penggunaan aplikasi SEPRAN agar
mampu menghasilkan laporan keuangan
yang baik, akurat dan dapat mendukung
peningkatan usaha

2. METODE PELAKSANAAN
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Kegiatan pengabdian ini
menggunakan kombinasi metode
pendidikan masyarakat, pelatihan dan
advokasi dalam rangka meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM Desa Prima
Bumijo dalam mengelola keuangan
berbasis digital melalui aplikasi SEPRAN.
Pendekatan ini dipilih karena pelatihan dan
pendampingan merupakan metode yang
efektif untuk meningkatkan literasi digital
serta  keterampilan  teknis  dalam
mengadopsi teknologi baru (Nyuga &
Tanova, 2024a) dan (Hidayat et al., 2023)

Rancangan pengabdian dilakukan
secara bertahap yang meliputi:
1. Identifikasi ketubutuhan
2. Sosialisai dan penyuluhan
3. Pelatihan serta demonstrasi

penggunaan aplikasi SEPRAN
4. Pendampingan praktik pencatatan
keuangan
5. Evaluasi hasil kegiatan
Tahap ini sesuai dengan pendekatan
community — based development yang
menempatkan Masyarakat sebagai actor
aktif untuk membangun kapasitasnya
sendiri (Magfiroh, 2024)
Subjek pengabdian adalah 15 pelaku
UMKM anggota Desa Prima Bumijo yang
dipilih berdasarkan aktivitas usaha dan

belkum pernah menggunakan sistem
pencataatn  keuangan digital. Lokasi
kegiatan berada di Balai Desa Prima

Bumijo. Pemilihan lokasi didasarkan pada
keterjangkauan peserta dan kelayakan
fasilitas yang mendukung kegiatan
pelatihan (Munawir & Sahrir, 2025)
Instrumen yang digunakan meliputi
modul  pelatihan,  perangkat gawai
(Sartphone), aplikasi SEPRAN, serta
kuesioner pre — test dan post — test untuk
mengukur perubahan literasi keuangan
digita peserta. Materi pelatihan mencakup
pengenalan konsep literasi keuangan
digital, manfaat pencatatan keuangan
digital, pengenalan fitur SEPRAN, praktik

pencatatan  tyransaksi  harian, serta
penyusuan laporan keuangan. Modul
pelatinan  dikembangkan  berdasrkan
standar  literasi  keuangan UMKM
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sebagiman digunakan pada penelitian
(Magfiroh, 2024) vyang kemudian
dimodifikasi agar sesuaidengan platfrom
SEPRAN

Analisis data dilakukan secara
deskriptif dan kulitatif. Data pre -post test
dianalisis menggunakan statistic deskriptif
untuk melihat peningkatan pemahaman
peserta terhadap pengelola keuangan
digital. Sementara itu, hasil observasi dan
wawancara dianalisi menggunakan Teknik
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sehingga diperoleh Gambaran
menyeluruh mengenai efektivitas kegiatan
(Raharjo et al., 2024)

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
sosialisai mengenai pentingnya pencatatan
keuangan digital dan menafaat SEPRAN
bagi pengembangan usaha. Selanjutnya
dilakukan pelatihan dan demonstrasi
penggunaan aplikasi SEPRAN, meliputi
pembuatan akun, pencataatn pemasukan
pengeluaran, klasifikasi transaksi dan
pembuatan laporan usaha setelah itu
dilakukan advokasi dan pendampingan
langsung, Dimana peserta mempraktikan
pencataatan transaksi nyata menggunakan
SEPRAN  dengan  bimbingan  tim
pengabdian. Metode pendampingan ini
penting karena terbukti dapat meingkatkan
adopsi sistem akuntansi digital, teruta pada
UMKM vyang memiliki keterbatasan
keterampilan teknologi (TH. Tambunan &
Busnetti, 2024)

Bahan yang digunakan dalam kegitan
ini terdiri atas Power Point digital (1 file
PDF) 35 unit leaflet materi pengelolaan
keuangan digital, leptop tim pengabdian
(1unit) proyektor yang di sewa oleh tim
pengabdian serta perangkat gawai milik
peserta. Aplikasi SEPRAnN diunduh secara
gratis melalui akses internet. Ketersediaan
bahan dan perangkat dinilai memadai untuk
memenuhi kebituhan pelatihan (Nuryani et
al., 2025)

Tahap evaluasi dilakukan melalui
penilaian nilai pre — post test, observasi
Tingkat keberhasilan peserta dalamn
mengoperasikan SEPRAN, serta umpan
balik peserta. Evaluasi ini penting untuk
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mengukur  efektivitas program  dan

menyempurnakan pendampingan ke tahap
berikutnya (Bakashaba et al., 2024)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Kegiatan

Kegiatan pendampingan pengelolaan
keuangan digital melalui sosialisasi dan
praktik penerepan aplikasi SEPRAnN pada
pelaku UMKM di Desa Prima Bumijo telah
dilaksanakan pada Bulan Oktober -
November 2025. Peserta yang hadir
berjumlah 20 pelaku UMKM yang
bergerak di bidang kuliner, kerajinan dan
layanan jasa. Sebelum kegiatan sosialisasi
dan praktek dimulai, dilakukan wawancara
terlebih  dahulu  terkait  pencatatan
keuangan digital. Hasil pengukuran awal
menunjukan bahwa 76% peserta belum
pernah melakukan pencatatan keuangan
secara digital, dan 88% peserta masih
mengandalkan pencatatan manual.

Selama pelatihan, peserta diberikan
materi mengenai pengelolaan keuangan
berbasis digital, manfaat penggunaan
aplikasi, serta  praktik langsung
menggunakan aplikasi SEPRAN. Setelah
kegiatan selesai, dilakukan pengukuran
ulang tingkat pemahaman melalui praktek
langsung. Hasil evaluasi menunjukan
adanya peningkatan pengetahuan pelaku
UMKM mengenai pencatatan keuangan
digital sebesar kurang lebih 40%

Gambar 1. Kegiatan Sosialiasi Aplikasi
SEPRAN Bersama Pelaku UMKM Desa
Prima Bumijo

Kegiatan ini diikuti oleh para pelaku
UMKM desa Prima Bumijo yang antusiai

mendengarkan  penjelasan  mengenai
pentingnya pengelolaan keuangan secara
digital. Pasda sesi ini, fasilitator

memberikan pemaparan terkait manfaat
penggunaan aplikasi SEPRAN dalam
mencatat transaksi usaha, melakukan
pemantauan arus kas, serta menyusun
laporan sederhana, peserta terlihat aktif
menyimak materi, mengajukan pertanyaan
dan berdiskusi mengenai kendala yang
selama ini dihadapi dalam pencatatan
keuangan.  Sosialisasi ini  bertujuan
meningkatkan pemahaman peserta
mengenai teknologi pencatatatn yang

efektif, cepat dan akurat.

Gambar 2. Praktik Pencatatan
Keuangan Menggunakan Aplikasi
SEPRAN
kegiatan praktik langsung
penggunaan aplikasi SEPRAN oleh para
pelaku UMKM Desa Prima Bumijo. Pada
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sesi ini, peserta dibimbing oleh saya sendiri
yaitu tim pengabdian untuk melakukan
pendaftaran akun, memasukan data
transaksi harian, mencatat pemasukan dan
pengeluaran, serta mengunduh laporan
keuangan sederhana melalui perangkat
gawai masing — masing. Peserta terlihat
aktif mencoba setiap fitur aplikasi, mulai
dari  pencatatan  penjualan  hingga
pengelolaan arus kas. Tim pengabdian
memberikan arahan personal kepada
peserta yang  mengakamimkesulitas,
sehingga proses pembelajaran berlangsung
interaktif. Melalui praktik ini peserta
mampu memahami secara langsung
manfaat digitalisasi pencatatan keuangan
untuk  meningkatkan  akurasi  dan
keteraturan laporan keuangan usaha
mereka. Kegiatan ini juga menjadi sarana
meningkatnya kemandirian UMKM dalam
mengelola informasi keuangan secara
digital

/S > R
Gambar 3. Dokumentasi Hasil Kegiatan

Peningkatan tersbut menunjukan
bahwa kegiatan sosialisai dan
pendampingan memgerikan pengetahuan
bary dan membantu pelaku UMKM
memahami cara mengelola keuangan
secara lebih efektif. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Herlina et al., 2022) dan
penelitian (Reynold et al., 2022) yang
mengungkapkan bahwa pendampingan
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bebasis pelatinan dan praktik langsung
mampu meningkatkan pemahaman serta
daya adopsi pelaku UMKM terhadap
teknologi digital

B. Pembahasan

Hasil kegiatan menu njukan bahwa
Tingkat pengetahuan pelaku UMKM
terhadap pengelola keuangan digital pada
tahap awal berada pada ketogori rendah.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian
(Muthmainnah & Azis, 2025) vyang
menyebutkan bahwa Sebagian besar
pelaku  UMKM  belum  memiliki
keterampilan  pencatatan  Keputusan
bisnis. Kurangnya pengetahuan terkait
penggunaan software keuangan
menyebabkan UMKM cenderung tidak
mampu mengukur Kinerja usahanya
secara akurat.

Pendampingan melalui pendekatan
sosialisasi, pelatihan dan  praktik
langsung memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan dan
kemampuan teknis peserta bahwa
pelatihan  berbasis praktik terbukti
meningkatkan ~ kemampuan  pelaku
UMKM dalam mengelola pencatatan
keuangan. Selain itu penerapan aplikasi
SEPRAN membrikan Solusi sederhana
bagi UMKM dalam  melakukan
pencatatan transaksi harian secara
sistematis dan terstruktur.

Aplikasi SEPRAN terbukti
membantu pelaku UMKM melakukan
pencatatan biaya, pendapatan, stok,
hingga pembuatan laporan sederhana.
Hasil ini konsisten dengan studi yang
menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi
pencatatan keuangan dapat meningkatkan
akses pelaku UMKM terhadap informasi
keuangan yang valid, sehingga dapat
meningkatkan kinerja dan perencanaan
usaha

Dari pengamatan selama kegiatan,
sebagian peserta masih mengalami
kesulitan dalam mengoperasikan apliksi
akibat keterbatasan literasi digital.
Namun, seiring pendampingan dan
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praktik mandiri, pelaku UMKM mulai
terbiasa melakukan input transaksi secara
rutin. Hal ini mendukung temuan (Nyuga
& Tanova, 2024b) Yang menunjukan
bahwa literasi digital dan dukungan
pendampingan merupakan faktor penting

keberhasilan transformasi digital
UMKM.

Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini  berkontribusi dalam
meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan pelaku UMKM dalam

mengelola keuangan digital. Kedepannya
pendampingan lanjutan diperlukan guna

memastikan ~ pemanfaatan  aplikasi
dilakukan secara berkelanjutan dan
memberikan dampak yang lebih

signifikan terhadap pengembangan usaha

4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan pengelolaan
keuangan digital melalui sosialisai dan
praktik penerapan aplikasi SEPRAN pada
pelaku UMKM Desa Prima Bumijo
berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam menacatat
transaksi keuangan secara sistematis dan
akurat.  Tujuan  pengabdian  untuk
meningkatkan literasi keuangan digital,
memperkenalkan teknologi pencatatan
keuangan, serta membangun kemandirian
pelaku UMKM dalam mengelola arus kas
dapat tercapai dengan baik. Hasil kegiatan
menunjukan bahwa mayoritas UMKM
mampu malakukan pencatatan transaksi
secara mandiri, memahami fungsi fitur —
fitur dasar aplikasi, serta menunjukan
perubahan positif dalam pemanfaatan
aplikasi segital seperti SEPRAN dapat
meningkatkan ~ kualitas  pengelolaan
keuanga UMKM terbukti

Pengabdian ini juga memberikan
dampak positif  beripa  peningkatan
kesadaran pelaku UMKM terhadap

pentingnya pembukuan yang tertib untuk
mendukung pengembangan usaha dan
akses permodalan. Namun, beberapa
peserta masih memerlukan pendampingan
lanjutan untuk mengoptimalkan fitur
aplikasi dan  menjaga  konsistensi
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pencatatan. Oleh karena itu, disarankan
adanya program pelatihan berkelanjutan,
pengembangan modul praktis,
sertaperluasan implemantasi pada wilayah
lain agar manfaat semakin luar. Selain itu ,
pengembangan fitur lan jutan pada aplikasi
SEPRAN, seperti integrasi analisis
sederhana dan rekomendasi otomatis perly
dipertimbangkan guna  meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan digital di
tingkat UMKM
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